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ABSTRAK

| GEDE KUSUMA WIJAYA. Hubungan Dukungan Dukungan Keluarga
dengan Harga diri Klien Gangguan Jiwa di Ruang Polik Jiwa Unit Pelayanan
Terpadu RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Dibimbing oleh SUKRANG
dan AFRINA JANUARISTA.

Gangguan jiwa adalah kumpulan dari keadaan-keadaan yang tidak normal, baik
yang berhubungan dengan fisik, maupun dengan mental. Harga diri merupakan
anggapan diri seseorang atas kebaikan dirinya, didasarkan pada seberapa
baguskah perilakunya dihubungkan dengan ideal dirinya. Dukungan keluarga
adalah proses yang terjadi terus menerus disepanjang masa kehidupan manusia.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Dukungan  Dukungan
Keluarga dengan Harga diri Klien Gangguan Jiwa di Ruang Polik Jiwa Unit
Pelayanan Terpadu RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan desain penilitian analitik pendekatan cross
sectional. Teknik pengambilan sampel mengunakan teknik total populasi berjumla
h 65 klien gangguan jiwa yang melakukan pemeriksaan di UPT RSUD Madani
Sulawesi Tengah klen yang rawat jalan. Uji statistik yang digunakan adalah Uji
Chi Squere. Hasil penelitian ini adalah ada Hubungan Dukungan Dukungan
Keluarga dengan Harga diri Klien Gangguan Jiwa di Ruang Polik Jiwa Unit
Pelayanan Terpadu RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah, dimana hasil
menunjukan bahwa p value 0.049 « >= 0.05. Saran dari penelitian ini adalah
dukungan keluarga sangat di perlukan oleh klien untuk membantu dalam proses
penyembuhan klien gangguan jwa dengan adanya dukungan keluarga pasien bisa
melawan rasa malu dengan dengan orang sekitarnya

Kata kunci : Gangguan Jiwa, Harga Diri, Dukungan keluarga.



ABSTRACT

| GEDE KUSUMA WIJAYA. The Correlation between Family Supports and the
Self-Regard of Mental Disorder Patients at the Psychic Room in Integrated
Service Unit of Madani Regional Public Hospital of Central Sulawesi Province.
Under Supervisions of Sukrang And Afrina Januarista.

Mental disorder is a collection of abnormal conditions, both physical and
mental. Self-regard is a person's self-regard for themselves goodness, based on
how good is themselves behavior connected with themselves ideal. Family support
is a process that occurs continuously throughout the lifetime of human life. The
objective of this research is to find out the correlation between family supports
and the self-regard of mental disorder patients at the psychic room in integrated
service unit of Madani regional public hospital of Central Sulawesi province. This
type of research is quantitative research with analytical research design of cross
sectional. The sampling technique used a total population technique of 65 mental
disorder patients who conducted check up at the Integrated Service Unit of
Madani regional public hospital patients who were outpatient. The statistical test
used Chi Square test. The result of this research is there is a correlation between
family supports and self-regard of mental disorders patients at the psychic room
in integrated service unit of Madani regional public hospital of Central Sulawesi
province, where the result shows that the p value is 0.049 a>= 0.05. The
suggestion of this research is family supports is needed by the patients to assist in
the healing process of the patients' mental disorder, by family support, the
patients can fight the shame of those around him

Keywords: Mental Disorders, Self-Regard, Family Support
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gangguan jiwa adalah kumpulan dari keadaan-keadaan yang tidak
normal, baik yang berhubungan dengan fisik, maupun dengan mental.
Keabnormalan tersebut di bagi ke dalam dua golongan yaitu: Gangguan jiwa
(neurosa) dan Sakit jiwa (psikosa). Keabnormalan terlihat dalam berbagai
macam gejala yang terpenting diantaranya adalah: ketegangan (tension), rasa
putus asa dan murung, gelisah, cemas, perbuatan-perbuatan yang terpaksa
(convulsive), histeria, rasa lemah, dan tidak mampu mencapai tujuan, takut,

pikiran-pikiran buruk dan sebagainya (Yosep 2014).

Menurut World Health Organization (WHO) Gangguan jiwa tersebar
hampir merata di seluruh dunia, termasuk di Wilayah Asia Tenggara. Hampir
satu pertiga dari penduduk di Wilayah Asia Tenggara pernah mengalami
gangguan jiwa berat pada penduduk Indonesia 1,7 per mil. Gangguan jiwa
berat terbanyak di DI Yogyakarta, Aceh, Sulawesi Selatan, Bali, dan Jawa
Tengah. Proporsi rumah tangga yang pernah memasung anggota keluarga
dengan gangguan jiwa berat 14,3 persen, terbanyak pada penduduk yang
tinggal di perdesaan (18,2%), serta pada kelompok penduduk dengan kuintil
indeks kepemilikan terbawah (19,5%). Prevalensi gangguan mental
emosional pada penduduk Indonesia 6 persen. Provinsi dengan prevalensi
gangguan mental emosional tertinggi adalah Sulawesi Tengah, Sulawesi
Selatan, Jawa Barat, DI Yogyakarta, dan Nusa Tenggara Timur. Jumlah
penderita gangguan jiwa di Indonesia pada tahun 2013 yaitu sebanyak
294.959 jiwa (Riskesdas 2013).

Di perkirakan sekitar 60 juta atau 30% dari 220 juta penduduk

Indonesia mengalami ganguan jiwa penderita gannguan jiwa pada tahun



2015 sampai dengan 2018 mencapai 2,158.orang dari 2.128.000 orang
jumlah penduduk sulawesi tengah (Dinkes Sulawesi Tengah 2018).

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di Rumah Sakit Umum
Daerah Madani Palu diperoleh data pasien gangguan jiwa adalah sebagai
berikut pasien ganguan jiwa di peroleh pada tahun 2017 total pasien 9685
orang pada tahun 2018. Data Januari - Mei total berjumlah 5537 orang
(Rekam Medik UPT RSUD Madani Sulawesi Tengah 2018).

Pada dasarnya dalam mencapai tingkat kesembuhan klien dengan
gangguan jiwa, keluarga sangat penting untuk ikut berpartisipasi dalam
proses penyembuhan. Oleh karena itu keterlibatan keluarga secara aktif
sangat menunjang keberhasilan klien untuk mencapai tingkat kesembuhan
klien keterlibatan keluarga dalam perawatan klien gangguan jiwa akan
menambah kepercayaan serta menambah tingkat harga diri klien, sehingga
klien akan menyadari penyakitnya dan dapat melepaskan diri dari ketidak

peduliannya terhadap gangguan jiwa ( Istirahayu 2013).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh “Indirawati” (2013), Tentang
“Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Kontrol berobat pada
klien Skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Daerah DR. Amino Gondohutomo
Semarang”. Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa dukungan keluarga

termasuk dalam kategori mendukung.

Penelitian yang dilakukan oleh “Sefrina” (2016), Tentang ‘“Hubungan
Dukungan Keluarga dan kefungsian Sosial pada pasien Skizofrenia Rawat
Jalan”. Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil bahwa ada hubungan positif
dukungan keluarga dan keberfungsian sosial pasien skizofrenia rawat jalan

dapat diterima.

Peran keluarga dipandang sebagai naluri untuk melindungi anggota
keluarga yang sakit. Umumnya keluarga hanya berperan pada pemenuhan

kebutuhan sehari-hari klien yang tidak bisa dilakukan sendiri oleh Kklien.



Sedangkan untuk kebutuhan yang bersifat perawatan dan pengobatan
diserahkan sepenuhnya kepada tenaga kesehatan (Wardani 2014).

Hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti bulan Februari karena
melihat banyak pasien yang ganguan jiwa terutama diakibatkan oleh suasana
rumah  seperti : sering bertengkar, salah pengertian diantara anggota
keluarga,kurang kebahagian, kurangnya kasih sayang dari orang tua sehingga
seseorang tersebut mengalami stressor/gangguan jiwa hingga harga diri
menurun malas malas hingga melupakan keluarga tidak mau bergaul
berbicara dengan teman atau keluarga sendiri/menutup diri hingga akhirnya
mengalami gangguan jiwa. Maka dari itu peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang “Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Harga Diri Klien
Gangguan Jiwa Di Unit Pelayanan Terpadu RSUD Madani Provinsi Sulawesi

Tengah”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dikemukakan
rumusan masalah yaitu Apakah ada hubungan dukungan keluarga dengan
harga diri klien gangguan jiwa di UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Dianalisisnya hubungan dukungan keluarga dengan harga diri klien
gangguan jiwa di UPT RSUD Madani Palu Sulawesi Tengah

1.3.2 Tujuan Khusus

a) Dianalisisnya dukungan keluarga pada klien gangguan jiwa di UPT
RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah
b) Dianalisisnya harga diri pada klien gangguan jiwa di UPT RSUD Madani

Provinsi Sulawesi Tengah



c) Dianalisisnya hubungan dukungan keluarga harga diri klien gangguan
jiwa di UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah?

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :
1.4.1 Bagi llmu Pengetahuan (Pedidikan)

Memperkaya pengetahuan mahasiswa keperawatan, sehingga
mahasiswa lebih mengetahui tentang hubungan dukungan keluarga dengan
harga diri klien ganguan jiwa.

1.4.2 Rumah Sakit Madani

Dapat di jadikan masukan bagi UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi

Tengah kiranya dengan hasil penilitian ini nantinya dapat menambah

pengetahuan bagi perawat.
1.4.2 Bagi Masyarakat

Pemberian dukungan penghargaan terhadap klien dengan gangguan
jiwa akan membantu klien dalam menjalani masa penyembuhannya karena
dengan diberikannya dukungan penghargaan ini klien akan merasa masih

dibutuhkan dalam keluarga
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